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Pendahuluan

Gulat adalah cabang olahraga membutuhkan
kinerja dinamis yang konstan selama pertarungan
(Arslanoglu, Senel, & Aydogmus, 2015) olahraga
gulat salah satu olahraga yang cukup menantang
karena pada kompetisi para atlet dituntut dalam
waktu sesingkat singkat nya untuk memulihkan
kembali tubuh nya setelah bertanding (Chaabene
et al, 2017). Saat aktivitas fisik dilakukan antara 20
- 180 detik proses terbentuknya energi (ATP)
menggunakan glukosan dalam bentuk glikogen di
dalam otot yang menghasilkan asam laktat, dan
peningkatan asam laktat menandakan bahwa
pemecahan ATP vyang dibantu oleh olahdaya
aerobik tidak mampu memasok olahdaya anaerobik
untuk  pemenuhan ATP  (Josef  Finsterer,
2012)Menurut Nurcholis, Pramono, Pd, & Kes,
(2018) setiap orang memiliki kemampuan yang
berbeda dalam mengangkut sisa metabolisme dari
otot yang lelah. Semakin cepat seseorang mampu
mengangkut sisa metabolisme dariotot yang lelah,
semakin mudah pula seseorang terhindar dari
kelelahan Manfaat dari pijatan pada pemulihan
yaitu meningkatan sirkulasi darah , menguraikan
laktat yang terbentuk dan penurunan rasa
sakit(Bakar et al., 2015), Dalam penelitian (Wiltshire
et al., 2010) disimpulkan bahwa efek dari massage
menurunkan 25% kadar asam laktat setelah 10
menit melakukan recovery. Pemulihan aktif adalah
metode pemulihan di mana atlet berpartisipasi
dalam gerakanaktif, dalam upaya meningkatkan
aliran darah dan telah ditunjukkan dalam penelitian
sebelumnya sebagai bentuk pemulihan yang paling
efektif (Warren, etaal 2011). penelitian telah
menemukan pembuangan laktat dan peningkatan
kinerja dengan pemulihan aktif dari pada lebih baik
dari pada pemulihan pasif dalam berbagai bentuk
latihan (White, G. E., & Wells, 2015)Pada atlet
renang dalam penelitian pemulihan aktif mungkin
memiliki efek yang lebih baik dari pada yang
mengalami pemulihan pasif (Hinzpeter, et.al 2014)
penelitian telah menemukan pembuangan laktat
dan peningkatan kinerja dengan pemulihan aktif
dari pada lebih baik dari pada pemulihan pasif
dalam berbagai bentuk latihan (White, G. E., &
Wells, 2015).

Metode

Desain Penelitian

One group pretest posttest design yaitu dalam
metode ini terdapat satu kelompok yang akan
mendapatkan dua kali pengukuran yaitu pretest
(sebelum diberikan treatmen) dan post test
(setelah diberikan treatmen) (Fraenkel & Wallen,
2012)

Partisipan

Partisipan pada penelitian ini yaitu Atlet gulat PON
putra JABAR. Teknik pengambilan sampel pada
penelitin ini menggunakan Teknik Total sampling.
Dalam populasi berjumlah 4 orang atlet gulat PON
putra Jabar. Penelitian ini dilakukan di Hall gulat
Jawa Barat Bandung

Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini yaitu Accutrend
lactate yang terdiri dari atas, strip, pen, jarum, tisu
alcohol dan sarung tangan medis, Wrestling Match
simulation digunakan untuk memicu peningkatan
laktat darah dengan durasi 2 x 3 menit. Sport
massage sebagai treatmen untuk pemulihan
selama 20 menit (Johnson, joseph, 2015)

Prosedur

Prosedur dalam penelitian ini sebagi berikut :

1. Seluruh atlet di cek kadar laktat sebelum
pemanasan

2. Sampel melakukan pemanasan selama 30
menit (20 menit pemanasan umum, 10
menit pemansasan spesifik gulat)

3. Setelah melakukan pemanasan kemudian
atlet di berikan instruksi untuk melakukan
simulasi pertandingan

4. Setelah simulasi pertandingan berakhir
sampel diambil sampel darah untuk
mengukur kadar laktat setelah simulasi
pertandingan (pretest)

5. Sampel diberikan treatmen sport massage
selama 20 menit

Setelah atlet menerima treatmen kemudian

diambil lagi sampel darah untuk mengecek kadar
laktat (post test).
Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini meggunakan

program spss 22 dan untuk menguji hipotesis
menggunakan paired sample T test.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa taraf sig. 2 tailed
sebesar 0.01 ini menunjukkan bahwa terdapat
perubahan yang signifikan pada penurunan kadar
laktat atlet setelah diberikan treatmen sports
massage. label 2 menunjukkan nilai deskriptif
statistic dimana kadar laktat atlet pemanasan
memiliki nilai minimum sebesar 2, maximum
sebesar 2.6 dan rata rata sebesar 2.25 Hasil
Variabel kadar laktat pretest memiliki rentang skor
antara 6.1 sampai dengan 8.1 simpangan baku
sebesar 0.86 dengan nilai rata rata sebesar 7.35 .
sedangkan variable posttest memiliki rentang 2.9
sampai dengan 4.8 simpangan baku sebesar 0.85
dengan nilai rata rata sebesar 4.15 nilai ini
menunjukan bahwa terdapat perubahan vyang
signifikan antara kadar laktat atlet pre test dengan
kadar laktat atlet posttest.
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Tabel 1. Paired Simple t test
Paired Sample Corelation

Mean N Std.deviation Sig. 2 tailed

Pretest 7.35 4 0.869 1

Posttest 4.15 4 0.8583 0.0
Tabel 2. Deskriptif Statistik

N Min Max Mean Std.deviation
Sebelum Pemanasan 4 2 26 2225 0.26
Pretest 4 6.1 81 735 0.86
Postest 4 29 48 4.15 0.85
dari nilai pretest ke postest. Demikian pula

DISKUSI

Dengan demikian hasil penelitian ini dilapangan

laktat darah atlit gulat sebelum pemanasan
sebesar 2. 1mmol.L. Temuan sebelumnya dari
konsentrasi tingkat laktat istirahat sebelum

pemanasan berada di antaral,7” mmol.pyL-1 sampai
2,3 mmol (Kraemer et al., 2001) dan 1,3 dan 2,5
mmol / L (Barbas et al, 2011) Nilai-nilai ini lebih
tinggi dari penelitian yang dilakukan. Konsentrasi
laktat setelah pertandingan, disajikan dalam
penelitian iniratarata sebesar 7-9 mmol/L tampak
sedikit lebih rendah dari nilai yang dilaporkan oleh
(Barbas et al,, 2011) (16-19 mmol/L), di mana tingkat
laktat pasca pertandingan menunjukkan
peningkatan yang nyata dari pertandingan
pertama ke pertandingan kelima dan dengan
(Kraemer et al., 2001), di mana tingkat laktat dalam
pertandingan gulat berkisar antara17,1hingga 20,0
mmol L1 di pegulat gaya bebas setelah penurunan
berat badan. Stres 6% berat badan kekalahan dan
turnamen simulasi dua hari mungkin telah merusak
kemampuan atlet untuk mempertahankan upaya
dan performa olahraga tingkat tinggi selama
kompetisi. Perbedaan nilai laktat darah ini dapat
dikaitkan dengan motivasi pegulat kompetitif
secara nyata, sebagai lawan dari turnamen
simulasi, atau mungkin juga dalam durasi waktu
yang berbeda (3x2 bukan sebelumnya 2x5 menit).
Kebanyakan penelitian lain menyelidiki laktat
darah pada pegulat selama simulasi pertandingan
dan kamp gulat (Karninci¢, Gamulin, & Nurkic,
2013) atau wingate arm crank test (Garcfa-Pallarés,
Maria Lépez-Gullén, Muriel, Diaz, & Izquierdo, 2011),
sedangkan Hasil penelitian ini dicatat selama
turnamen resmi nasional. Namun demikian, hasil
yang sama dari tingkat darah laktat tinggi
diperoleh dalam simulasi pertandingan dan dalam
kompetisi menunjukkan sifat intensitas tinggi dari
pertandingan gulat. Untuk menjawab Hipotesis
pengaruh sport massage terhadap laktat darah
Atlet putra nilai pretest sebesar (7.35+0.869)
sementara pada nilai post test sebesar
(4.15+£0.8583) uji Paired Sample T Test dari data
pretest dan post test didapat nilai sig(2tailed) <
0.005 berarti terdapat perubahan yang signifikan

treatmen inijuga dipilih dalam studi yang dilakukan
oleh (Monedero & Donne, 2000) dan (Robertson,
Watt, & Galloway, 2004) dengan implikasi bahwa
hasilnya sport massage dapat berpengaruh pada
laktat darah. Salah satu manfaat pijat olahraga
adalah meningkatkan aliran darah dan sirkulasi
lokal ke otot, juga memfasilitasi pembuangan
limbah dan produk sampingan inflamasi
(Weerapong, Hume, & Kolt, 2005) Berdasarkan hal
ini, dapat dihipotesiskan bahwa pijatan dapat
berkontribusi untuk memobilisasi laktat keluar dari

otot dan masuk ke aliran darah, vyang
mengakibatkan konsentrasi laktat darah vyang
lebih rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa metode
sport massage dalam upaya menghapuskan laktat
memiliki hasil yang signifikan. Dan ini membuktikan
bahwa penggunaan sport massage pada atlet gulat
dapat membantu atlet dalam upaya memulihkan
kondisi tubuh setelah bertanding.
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